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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji otoritas perempuan dalam budaya maritim melalui analisis historis yang menggaris-
bawahi dimensi budaya sebagai manifestasi gender. Perburuan teripang yang dilakukan oleh para pencari 
teripang berangkat dari pelabuhan Makassar ke pantai utara Australia telah berlangsung sejak abad ke-16 
hingga awal abad ke-20, kemudian dikenal dengan jalur teripang. Penelitian ini membahas modal budaya 
perempuan dengan berfokus pada dinamika kekuasaan yang selama ini kurang terwakili dalam kajian bu-
daya maritim, terutama karena kegiatan pelayaran dan perdagangan umumnya masih dikaitkan dengan 
otoritas laki-laki. Penelitian ini menggunakan konsep modal budaya Bourdieu untuk menggambarkan keahl-
ian perempuan Mandar dalam menenun karoroq (layar) untuk perahu padewakang yang digunakan dalam 
perdagangan teripang. Layar karoroq memainkan peran penting dalam pelayaran padewakang menuju Arn-
hem Land, Australia, tempat di mana teripang dipanen. Kapal padewakang, yang belum memiliki mesin, 
sepenuhnya digerakkan oleh kekuatan layar. Penelitian ini tidak hanya menyorot keterlibatan teknis per-
empuan dalam melestarikan warisan budaya maritim, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana perempuan 
Mandar secara historis telah menunjukkan kekuatan mereka melalui pengetahuan tradisional dan penguatan 
identitas budaya. Secara lebih dalam, penelitian ini menunjukkan status perempuan setara dengan laki-laki 
dalam budaya maritim Sulawesi telah terbangun sejak beberapa abad lampau. Upaya perempuan me-
manfaatkan modal budaya di jalur teripang sebagai sebuah silent bargain, yang berlangsung tanpa harus 
melawan otoritas dominan patriarki. 
Kata Kunci: Perempuan; Mandar; Modal Budaya; Karoroq Padewakang; Silent Bargain 
 

Pendahuluan 

 
Indonesia memiliki sejarah yang kuat terkait kemaritiman. Hal ini tidak lepas dari wila-
yah geografis Indonesia yang separuhnya adalah laut yang menghubungkan satu daratan 
kepulauan dengan daratan lainnya yang merangkai satu kedaulatan teritori Indonesia. 
Tidak hanya itu, dalam perspektif geostrategi yang lebih luas, Indonesia memiliki letak 
strategis karena diapit oleh dua benua yakni; Benua Asia dan Australia dan dua samude-
ra besar yaitu; Samudera Hindia dan Pasifik. Tidak mengherankan jika Indonesia men-
jadi jalur perdagangan yang menggiurkan sejak dulu kala, ditambah lagi dengan keane-
karagaman sumber daya alamnya mengundang terbukanya jalur-jalur perdagangan 
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nusantara dan dunia luar. Anthony Reid (1990) menggaris bawahi peran nusantara sejak 
abad ke-13 dalam sejarah perdagangan maritim Asia Tenggara melalui “jalur rempah”.  

Dalam sejarah maritim Indonesia lainnya, turut diperkuat melalui keberadaan 
“jalur teripang” atau juga dikenal dengan istilah interaksi Macassan-Marege. Interaksi yang 
terbangun sejak tahun abad ke-16 hingga awal abad ke-20 menghubungkan pelaut Ma-
kassar dengan penduduk utara Australia di wilayah Arnhem Land, tempat memanen 
teripang yang oleh pelaut Makassar disebut Marege. Dalam karya besar Macknight 
(1976), istilah Macassan ditujukan kepada orang-orang Makassar yang membangun in-
teraksi dengan penduduk asli Australia yang kemudian menjadi asal muasal hubungan 
Macassan-Marege. Di era tersebut dalam setiap tahunnya, diperkirakan terdapat sekitar 
1000 pelaut Makassar berlabuh di Arnhem Land (Macknight, 1976).  

Hanya saja, para pelaut Makassar demikian umum dikisahkan dalam sejarah 
relasi dua negara, tidak hanya pelaut beretnis Makassar. Nur Utaminingsih, Direktur 
Program MAREGE Institute (dalam Salim et al., 2024) mengemukakan bahwa pencari 
teripang ke Australia saat itu, tidak hanya orang (etnis) Makassar. Mengacu pada catatan 
Flinders (2010) bertemu dengan Pobbaso yang kala itu memimpin 11 perahu dari 
pelabuhan Makassar ke Arnhem Land (Marege), menjadi bukti bahwa pelaut Bugis juga 
mengambil bagian dalam interaksi tersebut, demikian juga komunitas lainnya seperti 
orang Mandar dan Jawa. Utami menambahkan, istilah the Makassan menjadi produksi 
pengetahuan saat ini khususnya bagi penstudi yang tertarik mengelaborasi jalur teripang 
bahwa para pelaut yang berlayar ke Marege berasal dari etnis yang berbeda-beda, namun 
mereka keluar dari pintu yang sama yakni pelabuhan Makassar.    

Makassar sebagai pusat perdagangan teripang khususnya di abad 17 dan 18. Pa-
ra pelaut Makassar, Bugis dan Mandar dikenal sebagai pedagang utama teripang yang 
mengelola jaringan perdagangan skala kecil melalui pulau-pulau terpencil di nusantara 
hingga terbentuk jaringan perdagangan internasional (Tol et al., 2009a). Perdagangan 
teripang seolah menjadi bisnis khusus ‘milik’ orang-orang Makassar (Schwerdtner 
Máñez & Ferse, 2010). Teripang merupakan komoditas yang menguntungkan dengan 
harga tinggi di pasaran internasional di Asia kala itu, terutama di Cina karena merupa-
kan makanan kegemaran orang Cina yang bernilai komersial. Jenis kualitas teripang bisa 
berbeda-beda, teripang ‘marege’ atau teripang Australia merupakan kualitas tertinggi 
dan paling banyak dicari oleh di Cina dan di sana dijual dengan harga yang sangat mahal 
(Tol et al., 2009) . Permintaan akan produk ini menjadi mendorong pelaut dari Makas-
sar mencari teripang hingga ke pesisir utara Australia.  

Selain berbicara tentang komoditas perdagangan dalam sejarah maritim, hal 
yang tidak kalah menariknya dalam warisan maritim Indonesia adalah keberadaan kapal 
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padewakang atau paduwakang yang berperan penting dalam jaringan perdagangan 
nusantara dan transnasional. Kapal kayu tradisional tersebut merupakan transportasi 
laut yang berasal dari Sulawesi Selatan. Umumnya digunakan oleh orang Bugis, Mandar, 
dan Makassar untuk menavigasi perairan regional secara efektif dan mendukung 
perdagangan antarpulau dan memperluas rute perdagangan ke pasar-pasar yang jauh di 
luar nusantara. Hal tersebut turut diperkuat Knaap dan Sutherland (dalam Zazzaro et 
al., 2022) yang mencatat padewakang sebagai jenis kapal pribumi terbesar pada abad ke-
18 yang memiliki hubungan erat dengan para pelaut pedagang di Sulawesi Selatan. Ka-
pal padewakang tercatat oleh beberapa sejarawan sebagai kapal yang digunakan dalam 
pelayaran mencari teripang ke pesisir utara Australia (Clark & May, 2013; Macknight, 
1976; Pelras, 2006; Tol et al., 2009). Berikut adalah gambar perahu padewakang dari 
masa ke masa. 
 

Gambar 1. Perahu Padewakang dari Masa ke Masa 
 

  
a. Terdapat ukiran berbahasa Inggris ‘Padua’ atau 
padewakang dalam Bahasa Bugis, 1792. 

 

b. Perahu padewakang di Makassar, 1863. 

  
c. Rekonstruksi perahu padewakang oleh Nick 
Burningham, 1987. 

d. Replika modern perahu padewakang “Nur Al-
Marege” berlayar dari Makassar ke Australia, 2019. 

 

Sumber: https://handwiki.org/wiki/Engineering:Padewakang. 
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Dalam catatan Pelras, kapal padewakang membuat kagum orang-orang Eropa, 
selain dikenal karena konstruksinya yang kuat, kapal tersebut memiliki kapasitas kargo 
yang besar. Van Schinne dalam Tol et al. (2009b) menggambarkan kekuatan padewak-
ang yang mampu memuat komoditas dagangan sekitar tiga puluh hingga empat puluh 
koyang. Ukuran satu koyang, sama dengan satu last atau setara dua ton. Selain itu kapal 
tersebut merupakan wujud nyata kekayaan budaya maritim Sulawesi Selatan dan menc-
erminkan keahlian pelayaran sejak berabad-abad lampau. Jalur perdagangan nusantara 
melalui jalur rempah yang dikisahkan (Reid,1990) umumnya menggunakan kapal-kapal 
nusantara sebagai alat transportasi. UNESCO kemudian mencatat kapal padewakang 
merupakan kapal rempah atau kapal dagang pertama di nusantara (Haryadi, 2017).  

Padewakang sebagai warisan bahari tersimpan pada relief bangunan Candi 
Borobudur yang kerap disalahartikan orang sebagai kapal pinisi. Padahal padewakang 
telah ada sejak abad 16 dan menjadi cikal bakal kapal pinisi yang memang lebih dikenal 
belakangan di Sulawesi Selatan. Kapal padewakang memiliki dua layar dengan bentuk 
segi empat khas Austronesia. Orang Mandar menyebutnya “sombal tanjaq” yang jika 
layar tertiup angin, bagian layar bawah menyerupai orang menendang atau “mattanjaq” 
(Haryadi, 2017).  

Kapal padewakang tidak hanya menjadi sarana transportasi, tetapi juga menjadi 
penghubung penting dalam jaringan pertukaran ekonomi dan budaya yang kompleks 
yang membentuk interaksi maritim antara Asia Tenggara dan Australia selama berabad-
abad. Kapal ini mewujudkan kekayaan budaya maritim Sulawesi Selatan dan menc-
erminkan keahlian pelayaran selama berabad-abad.  

Pada awalnya, industri komoditas teripang di Makassar sebagian besar digerak-
kan oleh laki-laki, dengan kru kapal (terdiri atas juragang, jurumudi, jurutulisi’) pada tiap 
kapal, berjumlah sekitar tiga puluh orang yang mengoperasikan perahu padewakang 
yang berlayar setiap tahun dari Makassar ke Marege (Pelras, 2006). Nama seperti Husein 
(Using) Dg Rangka dalam catatan Macknight (1976), diketahui pada tahun 1907, setelah 
kapal kembali ke pelabuhan Makassar dinahkodai oleh Husein Daeng Rangka dan nama 
Pobbaso telah disebutkan sebelumnya ada dalam catatan Flinders (2010) yang mem-
berikan bukti keterlibatan dominan pelaut laki-laki Bugis dalam mencari teripang.  

Para pelaut Macassan dikenal terampil dalam menavigasi perairan yang sulit 
dengan menggunakan pengetahuan asli ‘lokal’ dalam membaca angin, cuaca angin serta 
teknik navigasi non-instrumen yang dikembangkan selama berabad-abad oleh pelaut 
yang umumnya berasal dari Bugis, Makassar dan Mandar. Disamping itu pengetahuan 
akan pembuatan perahu umumnya diwariskan secara turun temurun dalam keluarga dari 
sang ayah ke anak laki-laki. Perahu padewakang diproduksi di kampung Ara, Bulukum-
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ba (Ismi, 2022). Penelitian Ismi lebih lanjut menggambarkan orang Ara secara khusus 
mengerjakan badan perahu, sementara pembuatan layar perahu dilakukan oleh orang 
Mandar. Peran utama laki-laki baik dalam aktivitas maritim (industri kapal, sistem pe-
layaran, perdagangan), maupun kelautan (kehidupan pesisir, penangkapan dan budidaya 
hasil laut) masih merepresentasikan karakteristik sistem budaya yang dipengaruhi oleh 
patriarki, khususnya pada pembagian kerja berdasarkan gender yang cenderung 
menempatkan perempuan pada peran domestik (rumah tangga). Meski dewasa ini per-
empuan telah berperan aktif dalam dunia maritim. 

 Data tahun 2019 dikutip dari situs Kementerian Perhubungan Republik Indo-
nesia, ada kurang lebih 18.500 pelaut perempuan di Indonesia dalam berbagai tingkat 
jabatan dan pendidikan baik yang aktif maupun non aktif. Meski demikian stigma yang 
terbangun tidak pernah hilang bahwa perempuan sebaiknya berperan hanya di ranah 
domestik. Stigma yang berdampak pada perusahaan pelayaran kerapkali memilih 
mempekerjakan laki-laki daripada perempuan. Trend industri maritim yang didominasi 
oleh laki-laki, tidak lepas dari pandangan lama tentang kekuatan fisik yang dibutuhkan 
dalam aktivitas kelautan lebih cocok untuk kaum laki-laki. Studi Wajuanna (2024) 
menemukan masih kuatnya pandangan stereotip gender dan keterbatasan fasilitas per-
empuan dalam pelayaran serta perlunya peningkatan kesadaran inklusi gender di sektor 
pelayaran. Tidak hanya di Indonesia, di negara tetangga Malaysia juga tidak jauh ber-
beda. Kuatnya pelabelan gender berdampak pada upaya pengembangan kebijakan dan 
pengembangan strategi yang efektif untuk pelaut perempuan masih terus berjalan (Fitri-
ani, 2021). Meski demikian, isu kesetaraan gender di ranah ini telah mengemuka melalui 
berdirinya organisasi WIMA (women in maritime) pada tahun 2015. WIMA merupakan 
organisasi di bawah payung IMO (international Maritime Organization) merupakan wadah 
bagi bertemunya kepentingan perempuan yang berprofesi pada bidang yang ada hub-
ungannya dengan kemaritiman yang bertujuan untuk meningkatkan peran dan kontri-
busi perempuan dalam memperkuat industri dan budaya maritim. 

Sementara itu, tidak jauh berbeda dengan aspek maritim, pada ranah kelautan, 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya pesisir dan aktivitas melaut, secara tradi-
sional masih dianggap sebagai domain laki-laki (Kasim, 2023).  Laki-laki berperan se-
bagai nelayan yang melaut dan perempuan bertugas antara lain mempersiapkan bekal 
melaut suami, mengelola hasil tangkapan laut untuk konsumsi rumah tangga meski tid-
ak jarang juga terlibat dalam usaha pemenuhan ekonomi rumah tangga di samping ak-
tivitas utama mengurus rumah tangga dan reproduksi (Anwar & Wahyuni, 2019). 
Alhasil, studi perempuan pada sektor kelautan cenderung mengemuka kajian terkait 
pemberdayaan ekonomi, khususnya terkait pengolahan hasil tangkapan laut (Harper et 
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al., 2017; Kawarazuka et al., 2019; Litha et al., 2023; Ruslin & Zainal, 2019). Pada be-
berapa studi tersebut peran perempuan pada aspek kelautan, pesisir khususnya masih 
dalam kategori peran sekunder, meski tindakan mereka terbaca sebagai agensi yang ak-
tif.  

Studi ini juga mengelaborasi kehadiran perempuan dalam mendukung aktivitas 
maritim dan kelautan, namun penekannya pada aspek budaya dalam dimensi historis. 
Dalam penelusuran literatur, penulis menemukan peran tradisional perempuan Mandar 
dalam mendukung aktivitas maritim pada sejarah jalur teripang. Pembuatan karoroq (lay-
ar) melalui pengetahuan habitus perempuan di Kampung Lanu, Campalagian, kurang 
mengemuka sebagai satu warisan kekayaan maritim Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
(saat ini). Keberadaan layar pada kapal-kapal tradisional (tanpa mesin) yang membelah 
lautan nusantara hingga ke Arhemland Australia di abad ke-17 merupakan elemen pent-
ing dalam eksistensi pelayaran tradisional kala itu sekaligus tulisan ini bertujuan untuk 
menunjukkan bahwa perempuan telah hadir dalam sejarah industri maritim sejak awal. 
Kehadiran perempuan melalui pengetahuan pembuat karoroq (bahan dan teknis) dapat 
dilihat sebagai modal kultural dalam sejarah industri maritim di negeri ini.  

Modal kultural adalah salah satu modal yang digunakan individu dalam 
menghadirkan posisi hirarkis mereka. Dalam arena produksi kultural, Bourdieu (2010) 
merujuk modal kultural sebagai suatu kode internal atau suatu akuisisi kognitif yang 
melengkapi agen sosial dengan empati terhadap, apresiasi terhadap atau kompetensi di 
dalam relasi-relasi dan artefak-artefak budaya. Dalam Klimczuk (2015), Bourdieu 
menunjukkan beberapa bentuk modal yang dimiliki oleh individu meski secara tidak 
merata, misalnya modal ekonomi meliputi uang atau benda-benda yang berwujud untuk 
memproduksi barang dan jasa atau infrastruktur), modal sosial mencakup posisi sosial 
di mana adanya jaringan hubungan yang terlembagakan. Sementara modal budaya 
mengacu pada gaya hidup, keterampilan, adat istiadat, benda-benda yang diperoleh atau 
yang dikonsumsi, bahasa, pendidikan, asal usul sosial dan juga cita rasa. Ada juga modal 
simbolik seperti kehormatan, pengakuan, ketenaran dan rasa gengsi. 

 Studi ini menggunakan modal kultural sebagai negosiasi ‘silent’ perempuan 
Mandar dalam mereproduksi struktur budaya maritim. Studi ini menghadirkan pem-
bacaan berbeda dalam konstruksi gender pada budaya maritim khususnya di Sulawesi. 
Melalui pengetahuan perempuan dalam menghasilkan artefak budaya, modal kultural 
perempuan sebagai silent bargain dalam salah satu aspek interaksi Macassan-Marege sebagai 
warisan budaya maritim dan perlu dihidupkan dalam melihat kembali konstruksi gender 
dalam budaya Sulawesi melalui pembacaan baru jalur teripang. 
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Metode 
 
Penelitian ini didesain menggunakan metode kualitatif. Adapun perspektif historis se-
bagai metode penelitian kualitatif dalam topik ini lebih memfokuskan pada interpretasi 
sistematis atas peristiwa, fenomena, dimensi sosial, budaya dan politik di masa lalu un-
tuk mendapatkan wawasan pemahaman yang lebih dalam tentang gambaran masa kini 
atau bagaimana hal-hal di masa lalu mempengaruhi isu-isu yang ada saat ini. Argumen- 
argumen penulis dibangun dari sekumpulan data yang didapatkan melalui penelusuran 
literatur berupa buku, jurnal, report, web page. Data yang didapatkan kemudian di ana-
lisis dengan teori dan diinterpretasikan dengan berfokus pada pemahaman makna dan 
perspektif melalui pengalaman dan realitas sosial. Analisis ini melibatkan penguraian 
teks, narasi, atau interaksi yang terbaca untuk mengungkap pola, dan makna simbolis 
yang mendasarinya. Sebagaimana analisis interpretif adalah sebuah proses menciptakan 
atau memberikan makna yang signifikan dan koheren dalam latar atau pengaturan ter-
tentu (Newman, 2003). 
 
Pembahasan 
 
Suku Mandar yang terletak di Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu suku di 
Indonesia yang memiliki budaya maritim yang kuat. Tahun 2004, berdasar UU No. 26 
Tahun 2024 tentang Otonomi Daerah Baru, Sulawesi Barat terbentuk hasil pemekaran 
dari Provinsi Sulawesi Selatan. Secara otomatis, Suku Mandar secara administratif tidak 
lagi menjadi bagian dari Sulawesi Selatan. Selain sektor perikanan, sektor andalan 
Provinsi Sulawesi Barat juga pada pertanian dan kehutanan. Letak wilayah juga terbilang 
sangat strategis karena menghubungkan tiga provinsi wilayah sekaligus, Sulawesi Se-
latan, Sulawesi Tengah dan Kalimantan Timur.  Kehidupan masyarakat Mandar, teru-
tama yang tinggal di daerah pesisir, sangat erat kaitannya dengan laut. Lautan atau sasiq 
(Lautan dalam bahasa Mandar) dianggap sebagai tempat yang memiliki misteri dan ra-
hasia. Laut dapat memberikan kehidupan, menawarkan berbagai kebaikan namun juga 
menimbulkan kecemasan dan kecemasan dan bahkan bencana pada saat yang bersa-
maan (Sonni et al., 2021).  
 
Perempuan Mandar: Gender, Kehidupan Maritim, dan Menenun  
Secara tradisional, masyarakat Mandar, seperti halnya masyarakat maritim lainnya khu-
susnya di Sulawesi, diorganisir di sekitar kepemimpinan dan otoritas laki-laki, terutama 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan penangkapan ikan, navigasi, dan kepemilikan ka-
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pal. Laki-laki biasanya memegang peran sebagai pengambil keputusan dan pemimpin 
dalam konteks keluarga dan masyarakat, yang mencerminkan struktur patriarki di mana 
kekuasaan dan kontrol sebagian besar berada di tangan laki-laki. 

Dalam pembagian sistem kerja gender pada masyarakat Mandar, hal menarik 
untuk diketengahkan adalah kontur pembagian kerja di laut dan di darat. Volkman 
(1994) menuliskan sistem pembagian kerja gender di Suku Mandar dengan bertemunya 
laki-laki sebagai nelayan klasik dan perempuan sebagai penenun klasik. Volkman meng-
gambarkan aktivitas menenun sebagai sesuatu yang sangat penting bagi para perempuan 
Mandar. Senada dengan Forrest (1785) dikutip dalam Pelras (2006), berkisah bahwa 
penduduk Sulawesi sangat terampil dalam menenun kain yang umumnya bermotif kam-
bai yakni motif kotak-kotak dengan padupadan merah dan biru. Sarung sutra kotak-
kotak berwarna gelap khas Mandar terkenal di seluruh Indonesia karena keindahan dan 
kehalusannya yang luar biasa. 

Corak (sureq) kotak-kota inilah yang membedakan tenunan sutera Bugis dan 
Makassar. Selain itu kekhasan corak tenunan sarung Mandar bergambar kotak-kotak 
memiliki makna akan tatanan sosial kehidupan bermasyarakat yang arif. Kotak-kotak 
terbentuk dari bertemunya pola garis tegak lurus (vertikal) dan garis melintang (horizon-
tal) yang saling memotong satu dengan lainnya. Makna corak garis-garis adalah peng-
gambaran atas kuat dan tegasnya aturan dalam kehidupan masyarakat Mandar. Garis 
vertikal mengatur relasi antara masyarakat dan pemimpinnya dan garis horizontal 
menunjukkan relasi antara sesama masyarakat. Dalam kehidupan religius konsep kedua 
garis tersebut adalah bentuk menjaga hubungan dengan sang pencipta Allah swt 
(Habluminallah) dan menjaga hubungan dengan sesama manusia (habluminallah) (Sa-
habuddin, 2013). 

Selain bernilai budaya, tradisi menenun masyarakat Mandar juga memiliki nilai 
ekonomi (usaha keluarga). Bahkan sarung Mandar merupakan bagian dari jaringan 
perdagangan yang mencakup ribuan mil, ketika para pelaut melakukan perjalanan jarak 
jauh. Kain tenun Mandar diperdagangkan sejak abad ke-14 hingga ke wilayah Sumatera 
dan sekitarnya, hal ini menandakan bahwa perempuan Mandar tidak hanya berperan 
dalam produksi tetapi juga menjadi bagian dari jaringan ekonomi dan budaya yang luas 
(Bahrum & Anwar, 2009). Masyarakat Mandar khususnya di tiga kecamatan yakni 
Balannipa, Limboro dan Tinambung sebagian mata pencahariannya adalah nelayan. 
Kaum perempuan bekerja sebagai penenun yang terampil, sebagian lainnya adalah 
pemintal tali. Hanya sedikit yang berprofesi pegawai, dan juga pedagang di pasar.   

Pola sistem kerja gender yang didasarkan pada area kerja yakni laut dan darat, 
laki-laki melaut dan perempuan di darat menenun yang digambarkan Volkman (1994) 
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menghadirkan pola kemitraan suami dan isteri dalam masyarakat Mandar di area do-
mestik rumah tangga. Studi Mahyuddin mengungkap relasi kesetaraan gender pada 
masyarakat Mandar melalui sibalaparri, sebuah nilai lokal yang mengacu pada relasi sua-
mi istri yang saling pengertian, saling menghargai, dan saling membantu dalam 
pemenuhan ekonomi rumah tangga. Sibalaparri terbangun atas dasar kesepakatan antara 
laki-laki dan perempuan yang menghasilkan kemitraan dan kesetaraan (Mahyuddin et 
al., 2020). Konsep sibaliparri di sisi lain sejalan dengan Islam, khususnya merupakan ap-
likasi dari living Qur'an yang dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat Mandar, yaitu 
saling tolong menolong (ta'awun) untuk kebaikan dalam kehidupan rumah tangga (Ya-
kub et al., 2023).  

Tradisi menenun perempuan Mandar dalam usaha keluarga adalah bentuk 
nyata dari kehidupan sibaliperri. Perempuan (istri) memikul tanggung jawab yang sama 
sebagai pendamping laki-laki (suami) dalam ketahanan keluarga. Tidak hanya itu, tradisi 
menenun juga merupakan lembaga informal bagi perempuan Mandar yang diturunkan 
secara turun temurun dari generasi ke generasi. Pada proses menenun nilai-nilai budaya 
dan moral diajarkan secara langsung dalam keluarga, hal itu memperkuat identitas serta 
solidaritas perempuan Mandar (Sahabuddin, 2013). Catatan perempuan berdarah Man-
dar Dhila Damayanti dalam buku Jalur Teripang: Jejak dan Pemaknaan Baru Seratus Tahun 
(2024) mengungkapkan hal senada terkait aktivitas perempuan Mandar dalam sejarah 
budaya. Perempuan Mandar sangat aktif manetteq (menenun dalam Bahasa Mandar), 
selain sarung Mandar, kain sutera, kelambu hingga layar kapal sebagai salah satu sumber 
penghasilan mereka. Di sisi lain, Damayanti mengisahkan proses menenun juga 
mengajarkan cinta kasih seorang ibu. Tidak jarang proses menenun berlangsung, 
seorang ibu masih menyempatkan diri menyusui anaknya. Aktivitas menenun perempu-
an Mandar sekaligus menunjukkan hadirnya peran perempuan dalam budaya maritim 
sejak dahulu, sekaligus memperkuat keterlibatan orang Mandar dalam interaksi Makas-
san-Marege  (Salim et al., 2024).  
 
Perempuan dan Pengetahuan: Analisis Modal Kultural sebagai ‘Silent Bargain’ 
dalam Historitas Jalur Teripang  
Sejarah pencari teripang menggunakan kapal padewakang, kembali dihadirkan pada ek-
spedisi napak tilas sejarah pelaut Sulawesi di tahun 2019.  Kisah para pencari teripang 
enam ratus tahun kembali ‘dihidupkan’ beserta wujud kapal padewakang yang diberi 
nama “Nur Al Marege” berangkat tanpa mesin dan mengandalkan kekuatan layar dari 
Makassar ke Darwin. Ekspedisi tersebut tidak hanya sekadar napak tilas tetapi lebih 
bertujuan untuk penerang sejarah, bukan hanya pada aspek ekonomi sebagai tujuan 
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awal dari pelaut Makassar mencari teripang tetapi interaksi Macassan-Marege telah me-
lahirkan interaksi dua budaya berbeda dari Sulawesi dan warga asli Australia antara lain 
pengaruh bahasa yang dibawa orang Makassar terhadap bahasa asli Suku Yolngu di 
Marege. Elaborasi antrolinguistik dari Nurdin Yatim dalam Salim et.al (2024) ditemukan 
ada sekitar 400 kosakata yang digunakan orang Marege dalam bertutur sumbernya dari 
pengaruh interaksi dengan pelaut Makassar, antara lain:  prahu untuk perahu, garakkaji 
untuk garagaji (gergaji), galuku untuk kaluku (kelapa), dje’la untuk ce’la (garam), djambag 
untuk camba atau cempa’ (asam), galluru untuk kaluru (rokok), banag untuk bannang (be-
nang), bayyini untuk baine (perempuan).  Interaksi Macassan-Marege yang terjalin sejak 
ratusan tahun oleh Horst Hubertus Liebner, antropolog maritim kebangsaan Jerman, 
hadir lebih dulu tiga puluh tahun, sebelum kedatangan James cook dari Eropa 
(Thamrin, 2020). 

Ridwan Alimuddin pada suatu wawancara khusus menggambarkan, napak tilas 
dimulai dari pembuatan kapal ‘Nur Al Merege’ yang dilakukan di Bulukumba, se-
bagaimana disadarkan pada sejarah yang dihimpun dari museum Belanda. Sementara 
dalam pembuatan layarnya dibuat di Mandar dengan melibatkan pengrajin perempuan 
sebanyak enam orang dengan proses pengerjaan selama kurang lebih dua bulan (S Tri, 
2019). Menurut catatan Damayanti (2024), layar padewakang menggunakan karoroq, 
sebutan untuk tenunan berupa serat daun yang telah diolah dari pohon gebang, sejenis 
pohon lontar. Di Masyarakat Mandar, daun gebang lebih dikenal dengan istilah daun 
lanu yang umumnya ditemukan di daerah Campalagian. Tanaman daun lanu sudah 
dikenal masyarakat Mandar sejak 1800-an, wilayah Campalagian dan Lampa, masih ja-
rang dihuni penduduk saat itu banyak dipenuhi daun lanu. Pohon gebang atau lanu 
dikenal memiliki serat daun yang kuat dan tahan lama, cocok digunakan sebagai layar 
untuk menahan angin ketika kapal di lautan. Tidak jarang daun gebang juga digunakan 
sebagai atap rumah tradisional, selain itu serat daun gebang juga umum digunakan se-
bagai bahan baku pembuatan kertas. Tulisan naskah kuno, manuskrip hingga kitab suci 
di berbagai wilayah Asia Tenggara umumnya menggunakan serat daun gebang (Fajriati, 
2024). 

Hal serupa juga dikisahkan oleh H. Usman (dalam Haryadi, 2017), pengrajin 
perahu yang didatangkan dari Ara Bulukumba untuk merakit kapal padewakang yang 
ditampilkan pada pameran Archipel (kepulauan) di museum Labouveria, Liege, Belgia 
pada pada 25 Oktober 2017 – 21 Januari 2018.  Proses pembuatan layar diawali dengan 
mengeringkan daun lanu, kemudian diuraikan menjadi helai lembaran. Tiap helai daun 
kemudian disambung hingga ratusan meter dan kemudian ditenun menjadi kain, hasil-
nya lebih menyerupai tikar berbentuk lembar persegi selebar 70 cm. Lembaran tersebut 
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itulah yang disebut karoroq. Kemudian lembar karoroq disambung menggunakan ‘pap-
pas’ dari daun gebang juga untuk menghasilkan layar yang kuat dan tahan atas angin. 
Sementara pinggiran karoroq dijahit obras menggunakan tali ijuk. Layar karoroq bisa ber-
tahan hingga dua atau tiga bulan. Untuk perjalanan jauh, pelaut biasanya membawa lay-
ar cadangan. Dalam catatan Macknight (1976) pada “The Voyage to Marege”, karoroq dise-
butkan sebagai salah satu perlengkapan yang dibawa oleh pencari teripang ke Arham 
Land, selain barang-barang lainnya seperti kajang (tikar tenda dari daun lontar), rotan, 
periuk besi untuk memasak, bambu ‘parring’ untuk bangunan, serta bahan makanan 
seperti beras dan buah asam.  

Perempuan memainkan peran yang tidak kalah pentingnya dalam pembuatan 
perahu yaitu proses pembuatan layar yang menuntut pengetahuan mendalam terkait 
bahan dan teknik. Layar menjadi elemen esensial yang mempengaruhi keberhasilan pe-
layaran kapal tanpa mesin yang hanya mengandalkan pada angin. Tidak berlebihan jika 
dikatakan bahwa tanpa kehadiran perempuan dengan pengetahuan tradisional mereka 
dalam membuat (menenun) layar kapal padewakang tidak akan menghasilkan performa 
pelayaran yang maksimal. Sementara peran perempuan dalam produksi layar adalah 
modal kultural yang membentuk praktik sosial. Warisan budaya Mandar yang belum 
banyak diperbincangkan sebagai satu modal kultural yang hidup terus menerus dalam 
membentuk identitas dan struktur sosial masyarakat maritim, meski terkesan ‘minim’ 
dalam dokumentasi sejarah tertulis.  

Perempuan memainkan peran penting dalam melestarikan dan mentransmisi-
kan nilai-nilai budaya maritim dan kearifan lokal. Melalui partisipasi dalam tradisi seperti 
menenun dan perdagangan lokal, mereka menjaga kesinambungan budaya dan ber-
kontribusi pada identitas komunitas maritim Mandar. Proses keseluruhan pembuatan 
layar oleh perempuan Mandar tidak hanya menunjukkan keterampilan tradisional 
(teknis) yang tinggi tetapi juga menunjukkan peran penting kaum perempuan dalam 
industri perkapalan tradisional di Sulawesi Selatan sejak dulu, menopang perekonomian, 
identitas dan warisan budaya.  

Pada bulan Desember 2017, UNESCO secara resmi mengakui signifikansi bu-
daya dari pembuatan perahu yang telah memungkinkan pelayaran jarak jauh (ke Austral-
ia dan banyak tempat lainnya). Selain itu, pelestarian kerajinan ini oleh perempuan ber-
kontribusi pada warisan budaya tak benda yang diakui oleh UNESCO, seperti yang ter-
lihat pada prasasti tradisi pembuatan perahu kayu di Sulawesi Selatan, yang mencakup 
pembuatan layar (Mellefont, 2018). Pengakuan ini menggarisbawahi pentingnya peran 
perempuan dalam menjaga dan mewariskan praktik-praktik budaya maritim kepada 
generasi mendatang. Demikian modal kultural sebagai energi sosial yang dimanfaatkan 
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oleh perempuan Mandar dalam menghadirkan dominasi mereka melalui artefak dan 
praktik budaya yang diakui secara luas sebagai satu pengetahuan dan kekuasaan sosial. 
Modal kultural perempuan Mandar dalam arena produksi kultural Bourdieu menunjuk-
kan bagaimana budaya bertindak sebagai sumber daya yang memengaruhi pola stratifi-
kasi sosial, melalui pengetahuan, ketrampilan dan mobilitas sosial di mana relasi kuasa 
dapat ditanamkan melalui praktik budaya. 
 
Kesimpulan 
 
Layar yang ditenun perempuan dengan teknik khusus dan bahan alami menjadi simbol 
keahlian dan identitas budaya maritim Mandar. Sementara keberhasilan pelayaran dan 
perdagangan yang menggunakan kapal padewakang dalam sejarah jalur teripang turut 
bergantung pada kualitas layar karoroq hasil sentuhan tangan perempuan Mandar. Satu 
hal yang kuat membuktikan keterlibatan orang Mandar dalam kekayaan warisan maritim 
nusantara dalam jalur teripang. Aktivitas menenun tidak hanya tentang hal teknis, tetapi 
dalam arena produksi kultural juga, Modal kultural perempuan ini berkontribusi tidak 
saja pada keberlangsungan ekonomi dan sosial komunitas tetapi menjadi bagian penting 
dari identitas budaya, pengetahuan tradisional dan kuasa dalam merawat tradisi. Per-
empuan turut mereproduksi struktur sosial dan budaya maritim, sekaligus bentuk pen-
gukuhan akan posisi sosial perempuan dalam masyarakat maritim di Sulawesi yang telah 
terbentuk sejak lama bahkan ratusan tahun yang lalu. Hal ini sekaligus menunjukkan 
peran historis perempuan dalam jalur teripang adalah bentuk negosiasi ‘diam-diam’ per-
empuan atas ruang dan peran mereka dalam budaya maritim yang didominasi oleh laki-
laki. 
 
Pernyataan Keaslian 
 
Kami menyatakan bahwa artikel ini merupakan karya orisinal yang bebas dari plagia-
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